BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan di atas,
maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

a) Dari kelima penutur yang ada, baik moderator serta pasangan calon nomor
urut 1 hingga nomor urut 4, ditemukan menggunakan tuturan-tuturan imperatif
yang berbeda bentuknya. Kesimpulannya adalah dalam sebuah kegiatan,
termasuk kegiatan debat pilkada terdapat tuturan imperatif yang berbeda
antara satu dengan yang lain. Bentuk-bentuk tuturan imperatif oleh moderator
serta pasangan calon bupati dan wakil bupati yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah tuturan imperatif biasa, tuturan imperatif permintaan, tuturan
imperatif pemberian izin, tuturan imperatif ajakan, serta tuturan imperatif
suruhan. Kelima bentuk tuturan imperatif ini digolongkan berdasarkan
penggunaan penanda tuturan imperatif itu sendiri yang ditemukan disetiap
tuturan dari kelima penutur ini. Bentu-bentuk tuturan yang dituturkan oleh
moderator ini merupakan imperatif yang digunakan semata-mata karena tugas
dari moderator adalah memimpin jalannya debat. Hal ini mengindikasi bahwa
moderator mempunyai andil untuk menuturkan imperatif kepada seluruh
pasangan calon. Selanjutnya bentuk-bentuk tuturan yang dituturkan oleh
pasangan calon bupati dan wakil bupati merupakan imperatif untuk
menegaskan maksud tuturan mereka agar menjadi calon pemimpin yang

berpotensi besar dipilih oleh masyarakat.
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b) Tuturan imperatif pada dasarnya merupakan tuturan yang bermaksudkan
untuk memerintah kepada lawan tutur. Namun, untuk memperjelas dan
mempertegas makna dari tuturan imperatif ini maka perlu dikaji kembali
makna dibalik tuturan imperatif tersebut. Hal ini perlu dilakukan, agar tuturan
imperatif yang disampaikan dalam debat pilkada, mempunyai makna yang
terkandung di dalam tuturan imperatifnya sehingga jelas tujuan dari tuturan
yang disampaikan. Makna tuturan imperatif oleh moderator serta keempat
pasangan calon dalam penelitian ini ditemukan sebanyak tujuh makna.
Makna-makna ini terdiri dari tuturan imperatif bermaknakan permohonan,
tuturan imperatif yang bermakna desakan, tuturan imperatif yang bermakna
bujukan, tuturan imperatif yang bermakna permintaan, tuturan imperatif yang
bermakna imbauan, tuturan imperatif yang persilaan, tuturan imperatif yang
bermakna imperatif harapan, dan tuturan imperatif yang bermakna anjuran.
Keseluruhan makna yang ditemukan ini menandakan bahwa kelima penutur
yakni moderator, pasangan calon nomor urut 1, pasangan calon nomor urut 2,
pasangan calon nomor urut 3, dan pasangan calon nomor urut 4 menuturkan
imperatif disertai makna dibalik tuturan imperatifnya. Makna ini ditentukan
berdasarkan penggunaan kata-kata yang menandakan makna yang dimaksud,
juga terdapat pemarkah makna untuk menerangkan adanya makna tersebut
dalam tuturan imperatif yang disampaikan. Makna-makna ini juga ditentukan

dari konteks masing-masing tuturan tersebut.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran yang diajukan oleh
peneliti terhadap pengembangan penelitian tuturan imperatif selanjutnya.
1. Terhadap Lembaga Pendidikan
Peneliti berharap dan memberikan saran kepada lembaga pendidikan
khususnya Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk bisa meningkatkan
bahan literasi sebagai pengembangan penelitian yang berkaitan dengan tuturan
imperatif.
2. Terhadap Mahasiswa
Peneliti memberikan saran serta harapan bagi mahasiswa agar
mengembangkan serta memperluas objek dari kajian mengenai tuturan

imperatif.
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